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ABSTRAK

Indonesia memiliki beragam budaya lokal. Budaya lokal tersebut di
antaranya seni pertunjukan, seni tari, cerita rakyat, lagu rakyat, pantun, adat
perkawinan, arsitektur, makanan tradisional, wayang, dan pakaian
tradisional. Budaya lokal merupakan warisan turun-temurun serta
mencerminkan jati diri bangsa Indonesia. Akan tetapi, dewasa ini beberapa di
antaranya terancam punah. Di antaranya yang terancam punah ialah seni
pertunjukan Dulmuluk, seni pertunjukan Siti Zubaidah, seni sampyong,
wayang kulit Palembang, lagu rakyat di daerah tertentu, dan beberapa tari
daerah. Oleh sebab itu, perlu dilakukan upaya pelestarian dan revitalisasi
agar tidak tenggelam oleh arus zaman. Upaya yang dilakukan ini merupakan
penguatan konten lokal dalam menghadapi arus globalisasi. Berbagai
penelitian menunjukkan perlunya upaya revitalisasi. Jalan revitalisasi dalam
rangka pemertahanan dapat ditempuh melalui penelitian intensif, kontinyu,
sinergis dengan tidak melupakan peran serta generasi muda sebagai penerus
budaya lokal itu sendiri. Analisis kebutuhan terhadap revitalisasi yang
melibatkan generasi muda perlu dilakukan. Upaya yang pernah tim peneliti
lakukan dalam rangka revitalisasi budaya lokal dengan jalan antara lain
mengubah paradigma, menggali nilai-nilai, dan memasukkan ke mata kuliah
(bagi mahasiswa) dan mata pelajaran (bagi siswa sekolah menengah) dengan
memanfaatkan perkembangan teknologi. Mudah-mudahan pembentangan ide
ini menjadi jalan kerja sama penelitian antara KITA UKM dan Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Sriwijaya.
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